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Abstract

Mrs Mudzakir's cassava chips MSME needs help in overcoming many problems, including the low use of
advanced innovation. The aim of community service requires further information regarding packaging
and branding innovations in introducing goods to buyers. MSME player in cassava chips, Mrs Mudzakir,
is still focused on sales but must innovate packaging and branding well. Community service methods
include preparation, implementation and evaluation stages. The results of community service are helping
to provide solutions in community service activities, which include socialization and training on
packaging innovation strategies and branding of Ibu Mudzakir's cassava chips MSME products to support
business stability and expand market reach. MSME player of cassava chips, Mrs Mudzakir, showed that
she was happy with the material presented. They pay attention to the importance of packaging and
branding innovation as a guide to their products and preparation for branding with Canva. By practising
directly and expanding skills in packaging innovation and attractive branding according to the wishes of
consumers to be loyal to the products made.
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Abstrak

UMKM keripik singkong ibu Mudzakir membutuhkan bantuan dalam mengatasi banyak masalah,
termasuk rendahnya pemanfaatan inovasi maju. Tujuan pengabdian masyarakat perlu adanya informasi
lebih lanjut mengenai inovasi kemasan dan branding dalam memperkenalkan barang kepada pembeli.
Pelaku UMKM keripik singkong ibu Mudzakir masih fokus pada penjualan namun harus melakukan
inovasi kemasan dan branding dengan baik. Metode pengabdian masyarakat meliputi persiapan, tahap
pelaksanaan dan evaluasi. Hasil pengabdian masyarakat yakni membantu memberikan solusi kegiatan
pengabdian masyarakat yang meliputi sosialisasi dan pelatihan strategi inovasi kemasan dan branding
produk UMKM keripik singkong ibu Mudzakir untuk menunjang stabilitas usaha dan memperluas
jangkauan pasar. Pelaku UMKM keripik singkong ibu Mudzakir menunjukkan senang dengan materi
yang dipaparkan. Mereka memperluas perhatian akan pentingnya inovasi kemasan dan branding sebagai
pedoman pada produk yang dibuat dan persiapan pembuatan branding dengan Canva. Dengan berlatih
secara langsung dan memperluas kemampuan dalam inovasi kemasan dan branding yang menarik sesuai
keinginan agar konsumen loyal terhadap produk yang dibuat.
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PENDAHULUAN
Ketika  pandemi  Covid-19,
Usaha  Mikro Kecil = Menengah

(UMKM) berperan besar dalam krisis
ekonomi berkepanjangan di Indonesia
(Anggapratama et al., 2024). UMKM
mempunyai peran penting dalam
menggerakkan perekonomian negara.
Pemerintah telah bekerja keras untuk
membantu UMKM. UMKM
mempunyai banyak manfaat, namun
mereka juga menghadapi kesulitan
dalam mengelola usaha kecil-kecilan.
Mayoritas UMKM dimulai dari usaha
rumahan sederhana yang kemudian
berkembang secara mandiri maupun
berkelompok. UMKM dimulai dari
kegiatan ekonomi masyarakat berskala
kecil mendorong pertumbuhan ekonomi
melalui  inovasi dan  kreativitas
(Anggapratama et al., 2023). Apalagi
diselenggarakan agar UMKM diyakini
dapat menjadi andalan perekonomian
negara (Hardilawati, 2020).

UMKM merupakan hal yang
penting dan vital dalam
mengembangkan perekonomian
Indonesia (Jannatin et al., 2020).
Kontribusinya signifikan terhadap PDB
(61,1%), lapangan kerja (97,1%), dan
pengangkutan (14,4%). %). Hal ini
merupakan  upaya Bank  Sentral
Indonesia untuk memberikan kontribusi
semaksimal mungkin dalam
memperluas peran UMKM dalam
perekonomian (Syahriani et al., 2023).
Jadi, pengembangan UMKM  yang
dilakukan Bank Indonesia sejalan
dengan bidang tugas Bank Indonesia
dan sesuai dengan visi dan misi Bank
Indonesia (Anggapratama & Irnawati,
2023).

Kehadiran UMKM telah
dirasakan oleh masyarakat dan individu
yang tergabung dalam UMKM. Oleh
karena itu, untuk membantu kemajuan
UMKM maka kemampuan yang ada di
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dalam UMKM itu sendiri harus
diperluas (Machfuzhoh et al., 2020).
Asosiasi semua investor di domain
publik harus dipandang mempunyai
pilihan  untuk  membantu.  Cara
pandangnya yaitu inovasi kemasan dan
branding seringkali perlu dipahami oleh
UMKM  (Prasetya et al., 2020).
Pelanggan yang loyal akan termotivasi
oleh inovasi kemasan dan branding
yang baik. Organisasi dengan kerangka
kesepakatan online memerlukan inovasi
kemasan dan  branding  dengan
dukungan pemasaran tingkat lanjut
(Arifudin, 2020). Inovasi kemasan
yakni fundamental dalam UMKM
memasarkan produknya (Yusnawati et
al., 2024).

Salah satunya adalah UMKM
keripik singkong milik ibu Mudzakir.
Singkong yakni salah satu  jenis
tanaman umbi-umbian mampu
ditanam berbagai jenis tanah (Kholis et
al., 2023). Indonesia merupakan
penghasil singkong terbesar didunia.
Singkong banyak di tanam di ladang
masyarakat desa Tulungagung,
sehingga menginspirasi bagi orang
mengolah singkong menjadi produk
bernilai  jual. Pelaku UMKM
mengangkat singkong menjadi salah
satu  produk menjadi  kesukaan
masyarakat (Puspita et al., 2020).

Desa Tulungagung yang berada
di  Kecamatan Malo Kabupaten
Bojonegoro adalah komunitas yang
kaya akan potensi lokal, dengan
mayoritas mata pencaharian penduduk
sektor pertanian dan UMKM salah
satunya industri keripik singkong milik
ibu Mudzakir. Namun, perkembangan
ekonomi  masih  terkendala  oleh
kurangnya pemahaman terhadap strategi
pemasaran modern (Nugrahaningsih et
al., 2021). UMKM keripik singkong
milik ibu Mudzakir juga belum
memiliki logo dan brand sehingga
mempengaruhi penjualan dan
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pemasaran, untuk meningkatkan
penjualan harus dilakukan inovasi.
Keripik singkong milik ibu Mudzakir
hanya memiliki satu produk dimana
produk tersebut masih pasaran dan
banyak penjual/pesaingnya. Sehingga
dapat melakukan inovasi  dalam
kemasan dan branding merek agar lebih
menarik perhatian konsumen.

Dengan segala kekurangan yang
dimiliki oleh UMKM keripik singkong
ibu Mudzakir, maka sebagai akademisi
kita terpanggil untuk memimpin
penyiapan  pengabdian = masyarakat
UMKM keripik singkong ibu Mudzakir.
Selaku akademisi setempat untuk
membantu  pemberian  pengaturan
dengan mengambil pokok bahasan.
Pengembangan lebih lanjut inovasi
kemasan dan branding merek dalam
membuat pelanggan koneksi ke item
UMKM untuk kemajuan bisnis (Ariyani
et al., 2022).

Melihat kondisi tersebut maka
permasalahan yang dihadapi oleh
pelaku UMKM keripik singkong milik
ibu Mudzakir dapat dibedakan, yaitu
kurangnya  pemahaman  mengenai
inovasi kemasan dan pembuatan
branding  merek. @ Kemasan dan
branding merek sebagai salah satu
komponen sistem promosi penjualan.
Operasi bisnis pelaku UMKM keripik
singkong ibu Mudzakir terhambat
karena permasalahan ini.

METODE

Metode pengabdian masyarakat
akan menggunakan metode persiapan,
pelaksanaan, serta evaluasi. Metode
dipilih untuk menyampaikan inovasi
kemasan dan konsep branding, dengan
harapan UMKM peserta pelatihan dapat
memahami dan menerapkan metode
tersebut. Sebelum tim pengabdian
menyampaikan materi tentang inovasi
kemasan dan  branding, peserta

pelatihan UMKM terlebih  dahulu
dikenalkan dengan inovasi kemasan dan
aplikasi pembuatan branding. Setelah
itu, dilakukan pengabdian masyarakat
inovasi kemasan dan branding melalui
tahapan:

1. Tahap Persiapan

Tahap pembentukan tim yang
terlibat dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat UMKM keripik
singkong ibu Mudzakir di Desa
Tulungagung-Malo Bojonegoro.
Rombongan terdiri dari dosen dan 6
orang mahasiswa Universitas
Bojonegoro. Selain itu, pada tahap
persiapan, kami sedang menjajaki
kebutuhan UMKM keripik singkong
Mudzakir di Desa Tulungagung-Malo
Bojonegoro.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan pengabdian
masyarakat terdiri:

a. Pembelian kemasan untuk
inovasi kemasan

b. Pembuatan materi inovasi
kemasan dan branding

c. Pemberian materi dan praktik
pembuatan logo

3. Tahap evaluasi

Kegiatan evaluasi dilakukan
sebagai kelanjutan dari seluruh tahapan
pengabdian kepada masyarakat.
Penilaian pelatihan dilakukan untuk
mengetahui reaksi dari pelaku UMKM
keripik  singkong ibu  Mudzakir.
Mengenai  pelaksanaan  pengabdian
kepada masyarakat secara keseluruhan,
diskusi diharapkan mendapat umpan
balik secara langsung mengenai hasil
yang dapat dicapai ketika peserta
menyelesaikan  permasalahan.  Hasil
branding yang dibuat menggunakan
aplikasi Canva digunakan dalam
evaluasi ini. Hasil inovasi kemasan
memberikan kemasan yang mempunyai
daya jual lebih dimata pelanggan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertemuan sosialisasi dan latihan
sosialisasi dilakukan dengan teknik
ceramah dari pengajar Universitas
Bojonegoro, inovasi kemasan dan
branding hingga peningkatan harga jual
produk UMKM. Pemateri
menyampaikan bahwa inovasi kemasan
dan branding dilakukan menghasilkan
citra sesuai kebutuhan pemilik barang.
Tips diberikan untuk memperluas
kepercayaan pembeli, yang penting agar
kemasan dan branding dapat diterima
secara lokal. Inovasi kemasan dan
branding akan berdampak signifikan
terhadap pembeli baru.

v 4 Uil |
Gambar 1. Materi Inovasi Kemasan dan
Branding

Pelaku UMKM keripik singkong
ibu Mudzakir yang masih
membutuhkan aplikasi Canva diajarkan
cara membuat branding. Persiapan yang
matang  dilakukan langsung oleh
pemateri Universitas Bojonegoro dan
diikuti oleh mahasiswa dari kelompok
pendampingan agar mampu lebih cepat
memberikan wawasan dan menguasai
materi dengan baik. Pelaku UMKM
keripik singkong ibu Mudzakir lebih
fokus pada praktik langsung cara
menandai barang tercanggih melalui
Canva agar barang yang dibuatnya
layak untuk dipromosikan.

Pada sesi ini juga, pelaku
UMKM keripik singkong ibu Mudzakir
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diberikan  contoh  kemasan  yang
memiliki  nilai  jual lebih dimata
pelanggan. Persiapan ini memberikan
inovasi kemasan dalam
mempromosikan produknya. Sehingga
tercipta semangat dan inspirasi bagi
para pelaku UMKM untuk melompat
maju dalam mendukung usaha yang
digelutinya. Serta membantu kebebasan
berwirausaha di era modern ini guna
meningkatkan kualitas UMKM sebagai
penolong perekonomian.

Gambar 2. Praktek Pembuatan Branding

Kegiatan evaluasi dilakukan
sebagai kelanjutan dari seluruh tahapan
pengabdian kepada masyarakat.
Penilaian pelatihan dilakukan untuk
mengetahui kritik dan reaksi dari

anggota. Mengenai pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat secara
keseluruhan, diskusi diharapkan

mendapat umpan balik secara langsung
mengenai hasil yang dapat dicapai
ketika peserta menyelesaikan
permasalahan. Hasil inovasi kemasan
yang diberikan oleh team pengabdian
masyarakat. Hasil branding yang dibuat
menggunakan aplikasi Canva digunakan
dalam evaluasi ini.

P

Gambar 3. Hasil Evaluasi
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SIMPULAN

Berdasarkan temuan, kegiatan
terkait inovasi kemasan dan branding
membantu pelaku usaha mendongkrak
eksistensi UMKM keripik singkong ibu
Mudzakir. Pada awalnya mereka perlu
belajar tentang inovasi kemasan dan
branding  yang  penting  dalam
mengenalkan dan mengenalkan suatu
barang kepada masyarakat umum dan
calon pembeli.

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dapat membantu
UMKM keripik singkong ibu Mudzakir
dalam mengembangkan inovasi
kemasan dan branding produk untuk
meningkatkan kemasan yang menarik
dan kesadaran merek masyarakat serta
pengembangan dan promosi produk.
Sehingga masyarakat secara umum dan
calon pembeli lebih tertarik terhadap
kemasan  dan  merek  tersebut.
Dibandingkan dengan pelaku usaha
lain, inilah hasil produksi para pelaku
UMKM keripik singkong ibu Mudzakir.
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